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ABSTRAK  

UJI KAPASITAS ADSORPSI KOMPOSIT HDPE (High Density 

Poliyethylene) BULU ITIK TERMODIFIKASI Na2S2O5 PADA LARUTAN 

Mn SECARA KONTINYU (Oleh Muhammad Fauzan Arya; Pembimbing : 

Dr. Umi Baroroh Lili Utami, S.Si., Dahlena Ariyani, S.Si., M.Si; 2024; 

Halaman)  

Salah satu usaha perunggasan yang berkembang di Indonesia adalah ternak itik. 

Ternak itik sangat berpotensial untuk dikembangkan yaitu pemanfaatan keratin 

yang terkandung pada bulu itik sebagai adsorben yang dapat digunakan untuk 

menurunkan kadar logam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui volume 

optimum dan kapasitas adsorpsi yang diperlukan dalam proses adsorpsi ion 

mangan(II). Volume optimum dan kapasitas adsorpsi mangan diukur menggunakan 

spektrofotometri serapan atom (AAS) untuk mengetahui banyaknya ion mangan 

yang teradsorpsi dengan adsorben komposit keratin bulu itik-Na2S2O5- HDPE. 

Penentuan volume optimum dilakukan dengan variasi volume 0,2, 0,4, 0,6, 0,8, 1,0, 

1,2, 1,4, 1,6, 1,8, 2,0 liter, sementara penentuan kapasitas adsorpsi dilakukan 

menggunakan larutan mangan 100 ppm dialirkan dengan kecepatan 0,2 liter/menit. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kondisi optimum adsorpsi ion mangan 

terjadi pada volume 1,2 liter sebesar 82,248 mg/L dan kapasitas adsorpsi 17,029 

mg/g. Kesimpulan pada penelitian ini yaitu komposit HDPE bulu itik dapat 

menyerap ion logam mn yang mana hasil adsorben yang terbentuk akan memiliki 

daya serap adsorpsi yang kuat dan dapat mengikat ion logam. 

Kata Kunci : adsorben bulu itik, HDPE, adsorpsi, mangan.  
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ABSTRACT  

ADSORPTION CAPACITY TEST OF Na2S2O5 MODIFIED DUCK FULL 

HDPE (High Density Poliyethylene) COMPOSITE IN Mn SOLUTION 

CONTINUOUSLY (By Muhammad Fauzan Arya; Supervisor: Dr. Umi 

Baroroh Lili Utami, S.Si., Dahlena Ariyani, S.Si., M.Si; 2024; Pages)  

One of the poultry businesses that is developing in Indonesia is duck farming. Duck 

farming has a relatively smaller risk, so it has great potential for development. One 

solution that is being developed is the use of keratin contained in duck feathers as 

an adsorbent that can be used to reduce metal levels. This research aims to 

determine the optimum volume and adsorption capacity required in the manganese 

ion adsorption process. The optimum volume and manganese adsorption capacity 

were measured using atomic absorption spectrophotometry (AAS) to determine the 

amount of manganese ions that were adsorbed with the duck feather keratin-

Na2S2O5- HDPE composite adsorbent. Determination of the optimum volume is 

carried out with volume variations of 0.2, 0.4, 0.6, 0.8, 1.0, 1.2, 1.4, 1.6, 1.8, 2.0 

liters, while determining Adsorption capacity was carried out using a 100 ppm 

manganese solution flowed at a speed of 0.2 liters/minute. The results of this 

research show that the optimum conditions for manganese ion adsorption occur at 

a volume of 1.2 liters of 82.248 mg/L and an adsorption capacity of 17.029 mg/g. 

The conclusion of this research is that HDPE duck feather composite can absorb 

mn metal ions, where the resulting adsorbent will have strong adsorption capacity 

and can bind metal ions. 

Keywords: duck feather adsorbent, HDPE, adsorption, manganese. 
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